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ABSTRAK 

 

Rahmi Indah Wahyuni (2009/13264) : Pola Pendidikan di Pesantren Dalam 

Membentuk Karakter Santri (Studi Kasus Pesantren Sumatera 

Thawalib Parabek) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pola Pendidikan Pesantren Sumatera 

Thawalib Parabek yang dapat membentuk karakter santri seperti pola pendidikan 

menggunakan sistem peng-asrama-an, pembelajaran kitab kuning, dan program guru kader, 

kendala-kendala yang dihadapai Pondok Pesantren dalam membentuk karakter santri, dan 

upaya yang dilakukan oleh Pesantren Sumatera Thawalib Parabek untuk mengatasi kendala 

pembentukan karakter santri. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan tekhnik Purposive Sampling. Jenis datanya 

data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi sumber. Analisis data 

yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, interpretasi data dan penarikan 

kesimpulan. 

           Berdasarkan hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwa secara umum Pola 

Pendidikan Pesantren Sumatera Thawalib Parabek dengan menggunakan pola pendidikan 

yang menggunakan sistem peng-asramaa-an, pembelajarn dengan kitab kuning dan program 

guru kader. Namun dalam pelaksanaan pendidikan masih adanya beberapa kendala seperti 

terbatasnya kapasitas daya tampung mesjid untuk shalat berjamaah, adanya perbedaan latar 

belakang santri serta pengaruh negatif dari perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 

Untuk itu, Pondok Pesantren Sumatera Thawalib mengatasi hal tersebut dengan upaya 

memberikan sanksi yang tegas bagi yang melanggar aturan dan memberikan reward atau 

hadiah bagi yang disiplin, patuh dengan peraturan, dan berprestasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi yang terjadi sekarang ini merupakan suatu keadaan yang 

memberikan perubahan kemajuan teknologi, transportasi, informasi, dan 

komunikasi ke arah yang lebih maju dan canggih sehingga membuat 

hubungan antar manusia menjadi lebih mudah dan tanpa batas. Menurut 

James Lull yang diterjemahkan oleh A. Setiawan Abadi  (1998: 178),” istilah 

Globalisasi diciptakan untuk menggambarkan ruang lingkup perkembangan-

perkembangan yang sedang terjadi dalam komunikasi dan kebudayaan”. 

Dengan adanya  globalisasi ini memberikan dampak positif seperti adanya 

kompetisi, integrasi, dan kerja sama. Namun disisi lain globalisasi ini 

memberikan dampak negatif bagi masyarakat terutama kepada anak-anak dan 

remaja, hal ini terlihat bahwa adanya krisis moral seperti meningkatnya 

pergaulan seks bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, 

kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan menyontek, 

penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, perkosaan, perampasan, dan 

perusakan milik orang lain. (Zubaedi: 2011: 2) 

 Sekarang kita melihat bahwa anak-anak atau remaja terperdaya oleh 

teknologi yang maju seperti adanya internet, games online, handphone yang 

semakin canggih, dan sebagainya sehingga sering membuat anak-anak atau 

remaja melalaikan tugasnya dalam belajar dan beribadah. Efek negatif yang 

lainnya terlihat bahwa berkurangnya rasa hormat kepada orang yang lebih 
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tua, berbicara tidak sopan kepada orang tua, suka berbohong, suka bolos, 

adanya tawuran antar pelajar, dan belakangan ini maraknya terdengar 

kecurangan mencontek ketika Ujian Nasional. Pengaruh arus deras budaya 

yang negatif ini menyebabkan kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa 

semakin memudar. Hal ini tercermin dari perilaku masyarakat Indonesia yang 

lebih menghargai budaya asing dibandingkan budaya bangsa sendiri baik 

dalam cara berpakaian, bertutur kata, serta kurangnya penghargaan terhadap 

produk dalam negeri. Berdasarkan indikasi tersebut, globalisasi membawa 

perubahan pola berpikir dan bertindak masyarakat bangsa Indonesia, terutama 

generasi muda yang cenderung mudah terpengaruh oleh nilai-nilai budaya 

luar yang tidak sesuai dengan kepribadian dan karakter bangsa Indonesia. 

(Endah Sulistyowati,2011:8) 

Oleh sebab itu, untuk menghadapi tantangan era globalisasi ini 

diperlukan karakter yang kuat, baik, dan kokoh serta mampu menyikapi 

tantangan zaman yang terus berkembang. Hermawan (dalam Jamal,2011: 28), 

mengemukakan bahwa karakter adalah ciri khas yang dimiliki suatu benda 

atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian 

benda atau individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong 

bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu. 

Untuk membantu pembentukan karakter ini diperlukan suatu lembaga 

pendidikan. Menurut Hasbullah (2006:1),” pendidikan sering diartikan 

sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-

nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah 
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pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan 

sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. ”Pendidikan Nasional 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.” (UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan 

Nsional). 

Sarana pembentukan karakter ini dapat dilakukan oleh lembaga 

pendidikan seperti sekolah. Selain sekolah lembaga pendidikan yang juga 

berperan dalam mendidik dan membentuk karakter bangsa adalah pesantren. 

Pesantren merupakan bagian dari infra sturktur masyarakat yang secara 

makro telah berperan menyadarkan komunitas masyarakat untuk mempunyai 

idealisme, kemampuan intelektual dan prilaku mulia (al-Akhlaq al-karimah) 

guna menata dan membangun karakter bangsa yang paripurna. (Suwendi, 

2004: 117). Menurut Hasbullah, (2006:51) sebelum pemerintah kolonial 

Belanda memperkenalkan sistem pendidikan Baratnya yang modern, 

pesantren merupakan satu-satunya lembaga pendidikan formal di Indonesia. 

Karena itulah pesantren merupakan “Bapak” pendidikan (termasuk Islam di 

Indonesia.) 

Di Sumatera Barat terdapat sebuah pesantren yang tertua, yaitu 

Pesantren Sumatera Thawalib Parabek, yang terletak di Desa Parabek 

kenagarian Ladang Laweh, Kecamatan Banuhampu, Kabupaten Agam. 
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Pesantren ini didirikan oleh Syekh Ibrahim Musa pada tahun 1910. 

Pendidikan Sumatera Thawalib mendasarkan program pendidikannya pada Al 

Qur'an dan Sunnah Nabi yang mana menciptakan insan-insan yang bertaqwa 

kepada Allah SWT sembari meningkatkan keterampilan dan ilmu 

pengetahuan serta mempertinggi akhlak sehingga terbentuk manusia muslim 

seutuhnya.  

Dalam pengamatan penulis dalam observasi awal tanggal 17 Desember 

2012 ketika jadwal shalat zuhur berjamaah terlihat adanya keterbatasan luas 

dari mesjid mengakibatkan tidak bisanya semua santri untuk ikut shalat 

jamaah, shalat jamaah dilakukan dengan dua shift atau bagian. Karena adanya 

kendala seperti hal tersebut memberikan peluang bagi santri untuk malas dan 

terkadang membolos untuk ikut shalat jamaah. 

Menurut hasil wawancara dengan Wakil Bidang Kesiswaan Aliyah 

yaitu ustadz Jendrizal, S.Ag pada tanggal 17 Desember tahun 2012 bahwa 

“kurikulum yang diterapkan di Pesantren Sumatera Thawalib Parabek 

sekarang ini adalah perpaduan dari kurikulum yang ditentukan oleh Pondok 

Pesantren sendiri, Kemenag, dan Diknas. Sehingga di Pesantren ini tercipta 

keseimbangan antara kebutuhan ilmu duniawi dan kebutuhan ilmu akhirat”. 

Namun apabila dilihat dari hasil belajar atau lapor bulanan yang dilakukan 

pesantren sebagai evaluasi pembelajaran masih terlihat masih adanya santri 

yang nilainya tidak mencukupi standar nilai KKM disebabkan banyaknya 

mata pelajaran dan tuntutan pemahaman dari gabungan kurikulum yang 

dipakai oleh pesantren tersebut. 
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 Berkaitan dengan era globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini, 

contohnya handphone yang mana sekarang semakin hari semakin maju 

dengan berbagai aplikasi yang canggih seperti bisa berkoneksi dengan 

internet. Untuk menghindari efek negatif dari handphone maka santri dilarang 

membawa handphone ke Madrasah begitu juga dengan masalah games online 

yang memberikan pengaruh bagi santri untuk bermain games untuk itu 

pesantren maupun madrasah melarang santri untuk bermain games online. 

Hal ini disampaikan oleh ustadz Taufik Hidayat selaku wakil kesiswaan 

tsanawiyah di Pesantren dalam wawancara yang dilakukan ketika peneliti 

pada hari Senin tanggal 17 Desember 2012. Namun pada kenyataannya masih 

terlihat adanya siswa yang berani membawa handphone ke madrasah dan juga 

masih terlihatnya santri yang pergi bermain games online yang mana 

mengakibatkan santri tersebut melalaikan tugasnya yang terkadang lupa 

shalat dan bolos sekolah. 

Ustadz Jendrizal, S.Ag juga mengemukakan bahwa filosofi pendidikan 

Pesantren ini didasarkan pada “semangat” Inyiak Parabek. 

Mengkombinasikan sistem madrasah dan sistem surau atau pesantren dengan 

panduan yang harmonis. Tafaqquh Fiddin menjadi spirit utamanya yang 

bermakna bersungguh-sungguh dalam mendalami ilmu agama secara detail 

dan dalam penghayatan serta aplikasi agama dalam keseharian. Selain itu, 

adanya keseimbangan antara pendidikan dan pengajaran, hal ini terlihat pada 

kegiatan  kurikuler program tatap muka guru dan murid di kelas dengan 
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panduan kurikulum dan silabus yang disusun secara sistematik dan berjenjang 

mulai dari kelas I sampai kelas VI aliyah. 

Dengan adanya semangat Inyiak Parbek berupa Tafaqquh Fiddin yang 

ditularkan kepada para guru atau ustadz/ ustadzah dan santri sehingga 

bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu dan adanya prinsip-prisip nilai 

dasar dari Pesantren serta adanya keunggulan dari pesantren ini, membuat 

penulis tertarik untuk mendalami dan membahas lebih lanjut mengenai Pola 

Pendidikan di Pesantren dalam Membentuk Karakter Santri (Studi 

Kasus Pesantren Sumatera Thawalib Parabek). 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Dalam pelaksanaan shalat jamaah masih adanya santri yang tidak ikut 

shalat jamaah. 

2. Masih adanya santri yang membawa handphone ke sekolah maupun ke 

asrama. 

3. Pesantren Sumatera Thawalib Parabek adalah lembaga pendidikan yang 

menggunakan kurikulum Kepondokan, Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan, serta Kementrian Agama, sehingga terkadang siswa masih 

susah memahami pelajaran dan mencapai target nilai yang diharapkan oleh 

Pesantren. 

4. Masih adanya santri yang kedapatan bermain games online di warung 

internet. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk memberikan arahan pada masalah yang akan diteliti sehingga 

maksud dan tujuan tercapai serta tidak menyimpang dari masalah yang akan 

dibahas, maka penelitian ini akan dibatasi, yaitu  “Bagaimana Pola 

Pendidikan di Pesantren Sumatera Thawalib Parabek dalam Membentuk 

karakter santri. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka masalah 

dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1) Bagaimana pola pendidikan di Pesantren Sumatera Thawalib Parabek 

dalam membentuk karakter santri? 

2) Apa kendala-kendala yang dihadapi oleh Pesantren Sumatera Thawalib 

Parabek dalam membentuk karakter santri? 

3) Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala-kendala dalam membentuk 

karakter santri? 

E. Fokus Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah pola pendidikan pesantren Sumatera Thawalib Parabek 

dalam membentuk karakter santri. Dalam penelitian ini peneliti mengamati 

pola pendidikan yang diterapkan di sekolah/madrasah/dalam kelas, dan 

asrama. 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk : 

1) Untuk mendeskripsikan pola pendidikan di Pesantren Sumatera Thawalib 

Parabek dalam membentuk karakter santri. 

2) Untuk mengidentifikasikan kendala-kendala yang dihadapi oleh Pesantren 

Sumatera Thawalib Parabek dalam membentuk karakter santri. 

3) Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan pesantren untuk mengatasi 

kendala-kendala dalam membentuk karakter santri. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini dibedakan atas dua manfaat, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

1) Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

2) Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada : 

a) Pesantren Sumatera Thawalib Parabek 

Memberikan masukan kepada pesantren dalam mengembangkan pola 

pendidikannya dalam membentuk karakter santri. 

b) Santri 

Agar dapat termotivasi dalam bersikap dan membentuk karakter yang baik 

agar dapat melalui tantangan globalisasi. 
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c) Penulis 

Untuk menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil pengamatan langsung 

mengenai pembentukan karakter yang dilakukan oleh Pesantren Sumatera 

Thawalib Parabek. 

 

  




